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Abstract

Background : Hypertension is known as a silent killer and is a significant health problem in the
elderly. Hypertension management requires a holistic approach to lifestyle changes, regular blood
pressure monitoring, and medication adherence. The challenges of managing hypertension in the
elderly are lack of understanding of the disease, low motivation to carry out self-care management,
and limited social support. So family support plays an important role in improving the ability of the
elderly to manage hypertension.

Research Objective: Knowing the family support in self-care management in elderly with
hypertension in Dusun Tajem Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.

Research Method: This study uses a quantitative descriptive method with a cross-sectional
approach. The sample consisted of 21 elderly people using purposive sampling technique. Data
collection using a family support questionnaire and a Hypertension Self Care Management
questionnaire, with analysis using the Fisher's Exact Test.

Results: The results of the study showed that the majority of elderly people in Tajem Hamlet were
female (90.48%) with an age of over 65 years (64.17%), high school graduate education (31.34%),
and occupation as retirees (35.82%). Family support mostly shows a good category (85.71%), and
self-care management as a whole shows a good category (100%). The results of the Fisher's Exact
Test show a p-value <0.05.

Conclusion: There is a relationship between family support and self-care management in Dusun
Tajem Yogyakarta. Therefore, the importance of family support and self-care management in the
elderly with hypertension.
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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi dikenal sebagai silent killer merupakan masalah kesehatan yang
signifikan pada lansia. Pengelolaan Hipertensi memerlukan pendekatan holistik untuk perubahan
gaya hidup, pemantauan tekanan darah rutin, dan kepatuhan pengobatan. Tantangan pengelolaan
Hipertensi pada lansia adalah kurangnya pemahaman tentang penyakit, rendahnya motivasi untuk
melakukan self care management, dan keterbatasan dukungan sosial. Sehingga dukungan
keluarga memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan lansia untuk mengelola
Hipertensi.

Tujuan Penelitian: Mengetahui dukungan keluarga dalam self care management pada lansia
dengan Hipertensi di Dusun Tajem Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel terdiri dari 21 orang lansia dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner Self Care
Management Hipertensi, dengan analisis menggunakan uji Fisher's Exact Test.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar lansia di Dusun Tajem berjenis kelamin
perempuan (90,48 %) dengan usia lebih dari 65 tahun (64,17 %), pendidikan lulusan SMA (31,34
%), dan pekerjaan sebagai pensiunan (35,82 %). Dukungan keluarga sebagian besar menunjukkan
kategori baik (85,71 %), dan self care management secara keseluruham menunjukkan kategori
baik (100 %). Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan p-value < 0,05.
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Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan self care management di
Dusun Tajem Yogyakarta. Oleh karena itu, pentingnya dukungan keluarga dan self care
management pada lansia dengan Hipertensi.

Kata Kunci: Lansia, Hipertensi, Dukungan Keluarga, Self Care Management.

PENDAHULUAN

Hipertensi sebagai kondisi yang mana tekanan darah sistolik dan diastolik lebih
dari batas normal bisa menyebabkan mortalitas dan morbiditas tinggi. Pengelolaan
pasien hipertensi secara umum tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap,
namun juga dipengaruhi oleh kemandirian dalam menjalankan self care management
atau perawatan diri.

Self care management dipengaruhi oleh sejumlah faktor yakni usia, pendidikan,
suku, jenis pekerjaan dan jenis kelamin. Usia termasuk faktor terpenting pada self care
management. Masalah lain yang dihadapi oleh lansia yakni berkurangnya daya
ingat terhadap suatu hal (pikun), sehingga meskipun keluarga telah berupaya
memberikan edukasi dan informasi, tetapi lansia masih cenderung melakukan sesuatu
yang salah atau keliru. Sehingga diharapkan petugas kesehatan lebih banyak
melakukan kunjungan rumah, memberikan edukasi kepada keluarga dan klien
penderita hipertensi, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan self care
management hipertensi. Hal ini bertujuan agar seseorang berperan penting dalam
merawat kesehannya sendiri serta mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
kesehatannya sendiri.

Menurut World Health Organization (WHO), memperkirakan tahun 2025 jumlah
lansia di seluruh Dunia akan mencapai 1,2 milliar jiwa yang terus bertambah hingga 2
miliar jiwa di tahun 2050. Data WHO juga diperkirakan 75% populasi lansia di dunia pada
tahun 2025 berada di negara berkembang, Indonesia pada tahun 1990-2025 akan
mempunyai kenaikan jumlah lansia sebesar 414%.

Provinsi di Indonesia dengan Jumlah lansia tertinggi adalah provinsi DI Yogyakarta
12,48 %; Jawa Timur 9,34 %; Jawa Jengah 9,29 %; Bali 8,77 %; Jawa Barat 7,09 %.
Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah
Lansia tahun 2020 sebanyak 546.785 jiwa.

Jumlah lansia terbanyak di Sleman berada di Puskesmas Depok I, yaitu 10.566
orang. Berdasarkan data dari Puskesmas Depok | Tahun 2025, terdapat 61 Dusun.
Adapun lima besar Dusun dengan jumlah lansia tertinggi berada di Dusun Ringinsari
sebanyak 193 lansia, Dusun Stan sebanyak 98 lansia, Dusun Karono sebanyak 89 lansia,
Dusun Ledoksari sebanyak 81 lansia, Dusun Kepek 2 sebanyak 81 lansia.

Hal terpenting dalam self-care management untuk lansia hipertensi ialah
dukungan keluarga. Hal ini berdasarkan pada teori yang dipaparkan Orem bahwa
dukungan keluarga sebagai faktor mendasar yang memberi pengaruh pada individu
untuk membuat keputusan dalam melaksanakan self care management.

Dukungan keluarga ialah usaha dari anggota keluarga baik material ataupun moril
dalam bentuk saran, motivasi, bantuan yang nyata dan in-formasi. Dukungan keluarga
bisa memperbesar penghargaan terhadap diri sendiri, mendukung semua orang
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membentuk kekuatan keluarga, berpotensi sebagai cara untuk pencegahan pertama
untuk setiap keluarga dalam mengatasi hambatan kehidupan sehari-hari.

Terdapat empat bentuk dukungan keluarga yakni dukungan penilaian, dukungan
emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental. Dukungan emosional yakni
keluarga yang menjadi tempat yang damai dan aman untuk pemulihan maupun istirahan
juga membantu pengendalian emosional. Dukungan penilaian yakni keluarga
mengambil tindakan sebagai umpan balik, menengahi dan membimbing pemecahan
dan validator identitas anggota keluarga antara lain memberi timbal balik, perhatian
dan support.

Dukungan instrumental ialah (fasilitas atau peralatan) yang bisa didapat oleh
anggota keluarga yang sakit, seperti pemberian sarana untuk memudahkan sikap
membantu klien yang meliputi bantuan langsung umumnya dalam bentuk nyata yakni
mencukupi keerluan minum dan makan, istirahat serta mencegah pasien dari kelelahan.
Dukungan informasi sebagai bentuk dukungan yang menca-kup pemberian umpan balik,
sarana atau infor-masi mengenai kondisi maupun situasi seseorang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian dilakukan di
Dusun Tajem Maguwoharjo dari bulan Mei — Juni 2025. Sampel penelitian sebanyak 21
orang lansia yang tinggal di Dusun Tajem Maguwoharjo. Sedangkan untuk teknik
pengambilan sampling menggunakan teknik purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen dukungan keluarga
dan manajemen self care. Analisis univariat yang digunakan untuk mendapatkan distribusi
frekuensi karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan.

Sedangkan Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan keluarga
dan manajemen self-care, menggunakan uji statistik Chi-Square. Namun, karena jumlah
sampel kecil (n = 21) dan beberapa sel memiliki frekuensi harapan kurang dari 5, uji
statistik menggunakan Fisher's Exact Test. Hasil Fisher's Exact Test menunjukkan
p<0.05, HO ditolak. Artinya, ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan
manajemen self-care.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=21)

Karakteristik Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-laki 2
Perempuan 19
Usia
Lansia awal (45-54 tahun) 2 2,98
Lansia akhir (65-64 tahun) 17 25,37
Manula (>65 tahun) 43 64,17
Pendidikan
SD 19 28,35
SMP 14 20,89
SMA 21 31,34
D3 2 2,98
D4 1 1,49
Sarjana 7 10,44
Tidak sekolah 4 5,97
Pekerjaan
IRT 13 19,40
Petani 5 7,46
Guru 2 2,98
Pedagang 5 7,46
Pensiunan 24 35,82
Buruh 10 14,92
Wiraswasta 1 1,49
Tukang piat 1 1,49
Tukang parkir 1 1,49
Tidak bekerja 5 7,46
Total 21 100

Sumber : Data primer 2025

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan mayoritas lansia di
dusun Tajem berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 56,71 % dengan usia sebagian besar
pada rentang >65 tahun dengan jumlah 64,17%. Mayoritas lansia berpendidikan SMA
sebesar 31,34 % dan pensiunan sebesar 35,82%.

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga

Variabel Kategori Frekuensi %
Dukungan Sedang 3 14,28

keluarga Baik 18 85,71

Jumlah 21 100

Sumber : Data primer 2025

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar dukungan keluarga di
Dusun Tajem tergolong dalam kategori baik sebesar 85,71%

Dukungan keluarga dalam self care management pada lansia dengan hipertensi
Di dusun Tajem Yogykarta | 239



Majalah llmu Keperawatan dan Kesehatan Indonesia
Volume 14, Nomor 2, Oktober 2025 (Halaman 236-242)
ISSN 1979-2298 | e-ISSN 2685-0990

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Manajemen Self Care

Variabel Kategori Frekuensi %
Baik 21 100

Manajemen Self Care

Jumlah 21 100
Sumber : Data primer 2025

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa seluruh lansia di Dusun Tajem memiliki
manajemen self care dalam kategori baik.

Dukungan keluarga merujuk pada bantuan emosional, instrumental, informasional,
dan penghargaan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada individu yang
membutuhkan. Dalam konteks lansia dengan hipertensi, dukungan keluarga memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan self-care management.

Lansia dengan hipertensi sering menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan fisik, kesulitan mengingat untuk mengonsumsi obat, atau kesulitan dalam
memodifikasi pola makan dan gaya hidup. Dukungan keluarga bisa sangat membantu
dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan, penyuluhan dan pendidikan kesehatan,
motivasi untuk menjalani gaya hidup sehat, pemantauan dan perawatan.

Lansia dengan hipertensi bisa merasa cemas atau tertekan karena kondisi
kesehatannya. Keluarga yang memberikan dukungan emosional, seperti mendengarkan
keluhan, memberikan rasa aman, atau menyemangati, dapat mengurangi stres dan
meningkatkan kesejahteraan mental lansia. Keberadaan keluarga yang selalu ada untuk
membantu juga dapat mengurangi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang sering
dialami lansia. Keluarga juga bisa membantu lansia untuk tetap terhubung dengan
komunitas atau kelompok pendukung.

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik dapat memiliki
dampak positif pada pengelolaan hipertensi lansia. Dukungan keluarga yang aktif dalam
membantu pengelolaan hipertensi dapat berkontribusi pada pengurangan tekanan darah.
Ini terjadi karena pengawasan keluarga yang ketat terhadap konsumsi obat dan perubahan
gaya hidup sehat. Lansia yang merasa didukung oleh keluarga cenderung memiliki kualitas
hidup yang lebih baik, baik dari segi fisik maupun emosional. Mereka lebih mungkin merasa
termotivasi untuk menjaga kesehatan dan terlibat dalam kegiatan sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting
dalam meningkatkan self-care management pada lansia dengan hipertensi. Dukungan
keluarga tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan gaya hidup sehat,
tetapi juga memberikan dampak psikologis positif bagi lansia. Oleh karena itu, intervensi
yang melibatkan keluarga sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
dengan hipertensi.

SIMPULAN
1. Dukungan keluarga di Dusun Tajem tergolong dalam kategori baik

2. Seluruh keluarga di Dusun Tajem memiliki manajemen Self Care baik
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SARAN

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi model intervensi yang
efektif dalam meningkatkan dukungan keluarga serta mengukur dampaknya terhadap
kontrol tekanan darah lansia dalam jangka panjang.

2. Penelitian dapat dilakukan di daerah perkotaan atau panti wreda dengan masalah
psikologis yang lebih kompleks
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